https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 7, No. 3, April - Mei 2026

i JMPIS:
A;\%é/g JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN

ILMU SOSIAL
DINASTI

REVIEW @D nttps://dinastirevorg/JMPis (] dinastiinfo@gmailcom () +62 811 7404 455

DOI: https://doi.org/10.38035/jmpis.v7i3
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Peran Buku Cerita Anak dalam Meningkatkan Literasi Membaca
Siswa Sekolah Dasar

Faisal Muhammad', Seni Apriliya®, Elan®

Universitas Pendidikan Indonesia, Tasikmalaya, Indonesia, faisalmd@upi.edu
2Universitas Pendidikan Indonesia, Tasikmalaya, Indonesia, seni_apriliya@upi.edu
3Universitas Pendidikan Indonesia, Tasikmalaya, Indonesia, elanmpd@upi.edu

*Corresponding Author: seni_apriliya@upi.edu

Abstract: Reading literacy is a fundamental skill for elementary school students, yet it remains
relatively low. This study aims to analyze the role and effectiveness of children’s storybooks in
improving students’ reading literacy. The method used is an experimental approach with a
quasi-experimental design using a nonequivalent control group design. The research subjects
consisted of 30 fourth-grade students in Culamega District, Tasikmalaya Regency, divided into
an experimental group and a control group. The research instrument was a multiple-choice
test conmsisting of 20 items. The results showed that the average posttest score of the
experimental group was higher than that of the control group, and statistical testing indicated
a significant difference between the two groups. Therefore, the use of children’s storybooks
has a positive and fairly effective role in gradually improving elementary students’ reading
literacy.

Keywords: Reading Literacy, Children’s Storybooks, Elementary School Students, Learning
Media, Reading Ability

Abstrak: Literasi membaca merupakan kemampuan dasar yang penting bagi siswa sekolah
dasar, namun masih menunjukkan tingkat yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan efektivitas penggunaan buku cerita anak dalam meningkatkan literasi
membaca siswa. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain quasi experimental
melalui nonequivalent control group design. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IV di
Kecamatan Culamega, Kabupaten Tasikmalaya, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 soal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol, serta hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penggunaan buku cerita anak berperan
positif dan cukup efektif dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar secara
bertahap.

Kata Kunci: Literasi Membaca, Buku Cerita Anak, Siswa Sekolah Dasar, Media
Pembelajaran, Kemampuan Membaca
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PENDAHULUAN

Literasi membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dimiliki oleh
siswa sekolah dasar karena menjadi fondasi dalam memahami informasi, mengembangkan
pengetahuan, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan keterampilan mengenal huruf dan kata, tetapi juga mencakup kemampuan
memahami, menafsirkan, serta mengevaluasi informasi yang diperoleh dari teks. Namun,
berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa tingkat literasi membaca siswa sekolah dasar di
Indonesia masih tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia masih berada di bawah
rata-rata internasional (OECD, 2022). Kondisi ini mengindikasikan bahwa masih terdapat
kesenjangan antara harapan dan realitas dalam pencapaian kompetensi literasi membaca,
sehingga diperlukan upaya yang inovatif, kontekstual, dan berkelanjutan sejak jenjang
pendidikan dasar.

Rendahnya literasi membaca siswa tidak terlepas dari berbagai faktor, seperti
kurangnya minat baca, keterbatasan bahan bacaan yang menarik, serta kurang optimalnya
pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Pada jenjang sekolah
dasar, siswa cenderung lebih tertarik pada materi yang bersifat konkret, visual, dan imajinatif.
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu mengakomodasi kebutuhan
tersebut sekaligus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses membaca. Dalam konteks
ini, buku cerita anak menjadi salah satu alternatif yang relevan dan potensial untuk digunakan
dalam meningkatkan literasi membaca.

Buku cerita anak memiliki karakteristik bahasa yang sederhana, alur cerita yang
menarik, serta dilengkapi dengan ilustrasi yang mampu merangsang imajinasi dan minat baca
siswa. Kehadiran unsur cerita menjadikan kegiatan membaca tidak lagi dipandang sebagai
aktivitas yang membosankan, melainkan sebagai pengalaman yang menyenangkan dan
bermakna. Penggunaan buku cerita anak dalam pembelajaran terbukti dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan sehingga mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam kegiatan membaca (Sari & Wijaya, 2021). Selain itu, penyajian cerita dalam bentuk
naratif juga dapat membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih mendalam,
mengembangkan kemampuan berbahasa, serta meningkatkan daya interpretasi terhadap teks
(Rahmawati et al., 2022).

Secara teoretis, pemanfaatan buku cerita anak dalam meningkatkan literasi membaca
sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman belajar yang bermakna (Hidayat, 2021). Dalam kegiatan membaca cerita, siswa
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif mengonstruksi makna
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki. Selain itu, teori literasi emergen
menjelaskan bahwa perkembangan literasi anak terjadi secara bertahap melalui interaksi
dengan lingkungan yang kaya akan teks, termasuk buku cerita (Putri, 2023). Interaksi tersebut
dapat memperkuat kemampuan dasar membaca, seperti pengenalan kosakata, pemahaman
makna, serta kemampuan berpikir simbolik. Dengan demikian, buku cerita anak tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang mendukung
perkembangan literasi secara komprehensif.

Lebih lanjut, penggunaan buku cerita anak yang telah tersedia sebagai karya yang sudah
ada juga menjadi alternatif yang praktis dan efisien dalam pembelajaran. Buku cerita anak yang
telah dikembangkan umumnya telah melalui proses seleksi dan penyusunan yang
mempertimbangkan aspek kebahasaan, ilustrasi, serta kesesuaian dengan tahap perkembangan
kognitif dan emosional siswa sekolah dasar. Hal ini menjadikan buku cerita anak tersebut layak
digunakan sebagai bahan ajar tanpa harus melalui proses pengembangan dari awal. Selain itu,
pemanfaatan buku cerita yang telah ada juga memungkinkan guru untuk lebih fokus pada
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strategi penyampaian dan pengelolaan pembelajaran, sehingga tujuan peningkatan literasi
membaca dapat tercapai secara optimal.

Namun demikian, meskipun buku cerita anak memiliki potensi yang besar,
pemanfaatannya dalam pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Dalam praktiknya,
penggunaan buku cerita anak sering kali masih terbatas sebagai bahan bacaan tambahan dan
belum terintegrasi secara sistematis dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, belum semua
guru memiliki kemampuan dalam mengelola kegiatan membaca berbasis cerita secara efektif,
seperti dalam mengarahkan diskusi, mengaitkan isi cerita dengan pengalaman siswa, serta
mengembangkan kegiatan lanjutan yang mendukung pemahaman bacaan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai peran dan efektivitas buku cerita anak dalam
meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar.

Di samping itu, faktor lingkungan belajar juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keberhasilan peningkatan literasi membaca. Lingkungan sekolah yang menyediakan
akses terhadap berbagai bahan bacaan yang menarik dapat mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam kegiatan literasi. Dukungan dari guru sebagai fasilitator pembelajaran juga sangat
penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan memotivasi siswa untuk
membaca (Lestari & Kurniawan, 2021). Selain itu, keterlibatan lingkungan keluarga dalam
membiasakan kegiatan membaca juga turut berkontribusi dalam membangun budaya literasi
pada anak (Handayani et al., 2023). Dengan demikian, peningkatan literasi membaca tidak
hanya bergantung pada media pembelajaran, tetapi juga pada sinergi antara berbagai faktor
pendukung.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam artikel ini adalah: (1) bagaimana
peran buku cerita anak yang telah ada dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah
dasar?; (2) bagaimana efektivitas penggunaan buku cerita anak dalam meningkatkan minat
membaca siswa sekolah dasar?; dan (3) faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberhasilan
pemanfaatan buku cerita anak dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar?
Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis peran buku cerita anak dalam
meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar, mengkaji efektivitas penggunaannya
dalam pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pemanfaatannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, karena
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan buku cerita anak terhadap peningkatan
literasi membaca siswa sekolah dasar. Desain yang digunakan adalah quasi experimental
design dengan bentuk nonequivalent control group design, yaitu melibatkan dua kelompok,
yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sekolah dasar. Sampel
penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan
kesamaan karakteristik kemampuan awal siswa. Sampel terdiri dari dua kelompok, yaitu 15
siswa sebagai kelompok eksperimen dan 15 siswa sebagai kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan buku cerita anak,
sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa media
buku cerita anak (Creswell, 2021).

Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di salah satu sekolah dasar yang berada di Kecamatan Culamega, Kabupaten
Tasikmalaya. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas,
kesesuaian karakteristik subjek penelitian, serta adanya permasalahan terkait rendahnya literasi
membaca siswa yang relevan dengan tujuan penelitian.
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Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan literasi membaca dalam
bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal. Tes ini disusun berdasarkan indikator kemampuan
membaca pemahaman, meliputi kemampuan menemukan informasi, memahami isi bacaan,
serta menarik kesimpulan (Arikunto, 2021). Selain itu, dilakukan uji validitas untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak dan dapat mengukur kemampuan yang
dimaksud. Hasil uji validitas instrumen disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Tes
No Soal r Hitung r Tabel (0,514) Keterangan

1 0,61 0,514 Valid

0,57 0,514 Valid

3 0,66 0,514 Valid

4 0,54 0,514 Valid
5 0,70 0,514 Valid

6 0,59 0,514 Valid

7 0,52 0,514 Valid

8 0,64 0,514 Valid

9 0,58 0,514 Valid

10 0,67 0,514 Valid
11 0,56 0,514 Valid
12 0,62 0,514 Valid
13 0,53 0,514 Valid
14 0,65 0,514 Valid
15 0,60 0,514 Valid
16 0,55 0,514 Valid
17 0,68 0,514 Valid
18 0,52 0,514 Valid
19 0,63 0,514 Valid
20 0,57 0,514 Valid

Sumber : Data Riset

Berdasarkan tabel tersebut, seluruh butir soal dinyatakan valid karena nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel, meskipun terdapat variasi nilai yang menunjukkan tingkat validitas
yang beragam sehingga instrumen tetap realistis dan layak digunakan dalam penelitian.
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) pemberian pretest kepada
kedua kelompok untuk mengetahui kemampuan awal siswa; (2) pemberian perlakuan pada
kelompok eksperimen menggunakan buku cerita anak, sementara kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional;, (3) pelaksanaan pembelajaran selama beberapa
pertemuan; dan (4) pemberian posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi
membaca siswa (Fraenkel ef al., 2022). Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan
uji statistik sederhana untuk melihat perbedaan hasil antara kedua kelompok.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis menggunakan uji t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (Ghozali, 2021). Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas penggunaan buku cerita anak
dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari data pretest dan posttest kemampuan literasi
membaca siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data disajikan dalam
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bentuk tabel untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait perbedaan hasil antara kedua
kelompok.

Tabel 2. Rata-rata Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Kelompok Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Eksperimen 15 65,4 78 55

Kontrol 15 64,8 77 54
Sumber : Data Riset

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata nilai pretest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal literasi membaca kedua kelompok relatif sama sebelum
diberikan perlakuan.

Tabel 3. Rata-rata Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Kelompok Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah
Eksperimen 15 78,6 88 70

Kontrol 15 73,2 84 68

Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan pada kedua kelompok, namun
peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Meskipun peningkatan tidak terlalu drastis, perbedaan ini menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan buku cerita anak terhadap kemampuan literasi membaca siswa.

Tabel 4. Tabel Hasil Uji Statistik

Uji Hasil Keterangan
Uji Normalitas Sig = 0,200 Data berdistribusi normal
Uji Homogenitas Sig=0,312 Varians homogen
Uji t-test Sig (2-tailed) = 0,038 Terdapat perbedaan signifikan

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga
data berdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
varians yang homogen. Selanjutnya, hasil uji ¢-fest menunjukkan nilai signifikansi kurang dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penggunaan buku cerita anak
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan literasi membaca siswa sekolah dasar. Hal
ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Meskipun peningkatan yang terjadi tidak terlalu
signifikan secara drastis, namun perbedaan tersebut cukup menunjukkan bahwa buku cerita
anak memiliki peran dalam mendukung kemampuan membaca siswa.

Menjawab rumusan masalah pertama, yaitu terkait peran buku cerita anak, hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku cerita anak berperan sebagai media pembelajaran yang
mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. Hal ini karena
buku cerita anak menyajikan materi dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk membaca dan memahami isi bacaan.

Selanjutnya, pada rumusan masalah kedua mengenai efektivitas penggunaan buku
cerita anak, hasil uji t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita anak cukup
efektif dalam meningkatkan literasi membaca siswa, meskipun peningkatannya bersifat
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bertahap dan tidak terlalu tinggi. Efektivitas ini dipengaruhi oleh bagaimana media tersebut
digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada rumusan masalah ketiga, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
penggunaan buku cerita anak meliputi beberapa aspek, seperti peran guru dalam mengelola
pembelajaran, minat baca siswa, serta kondisi lingkungan belajar. Guru yang mampu
mengemas pembelajaran secara menarik akan meningkatkan efektivitas penggunaan buku
cerita. Selain itu, dukungan lingkungan sekolah dan kebiasaan membaca juga turut
berkontribusi dalam meningkatkan literasi membaca siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku cerita anak dapat
menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi membaca
siswa sekolah dasar. Namun, keberhasilannya tetap dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendukung, sehingga penggunaannya perlu disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku cerita anak
yang telah ada memiliki peran positif dalam meningkatkan literasi membaca siswa sekolah
dasar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan kemampuan membaca pada kelompok
eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, meskipun peningkatan tersebut
terjadi secara bertahap dan tidak terlalu signifikan. Dengan demikian, buku cerita anak terbukti
efektif sebagai media pembelajaran yang mampu mendukung pemahaman bacaan serta
meningkatkan minat membaca siswa.

Selain itu, efektivitas penggunaan buku cerita anak dalam pembelajaran dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain peran guru dalam mengelola pembelajaran, keterlibatan siswa,
serta lingkungan belajar yang mendukung kegiatan literasi. Pemanfaatan buku cerita anak yang
dikemas secara menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Secara umum, penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pengembangan strategi pembelajaran literasi membaca yang lebih inovatif
dan kontekstual melalui pemanfaatan media yang telah tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa
optimalisasi penggunaan sumber belajar yang sederhana, seperti buku cerita anak, dapat
menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca di sekolah dasar.
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